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ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia yang menyumbang lebih dari
setengah produksi minyak sawit dunia. Namun, petani kecil kerap menghadapi kendala pada panen
tahun pertama, khususnya di Ranah Kubang, Pasaman Barat. Tandan buah segar (TBS) yang
dihasilkan berukuran kecil dengan bobot di bawah 5 kg, sehingga tidak diterima pabrik. Kondisi ini
membuat petani hanya bisa menjualnya dalam bentuk brondolan yang dipisahkan secara manual,
dengan kapasitas terbatas sekitar 50 kg per hari. Padahal potensi hasil panen mencapai 700 kg hingga
1 ton per hektar setiap 15 hari sekali. Penelitian ini bertujuan merancang mesin perontok tandan
buah pasir kelapa sawit agar petani dapat memaksimalkan hasil panen. Perancangan dilakukan
menggunakan metode rasional yang meliputi klarifikasi tujuan, penetapan fungsi, spesifikasi,
pembangkitan serta evaluasi alternatif, hingga pengujian. Hasil perancangan menunjukkan mesin
mampu merontokkan +50 kg TBS dalam 15-20 menit dengan tingkat keberhasilan sekitar 85%.
Kapasitas ini meningkatkan produktivitas dari 150 kg per hari secara manual menjadi 400-500 kg
per hari. Selain itu, nilai jual buah meningkat dari Rp1.300/kg menjadi Rp3.500/kg dalam bentuk
brondolan. Dengan demikian, mesin perontok ini terbukti efektif dan layak digunakan oleh petani
kecil maupun kelompok tani untuk meningkatkan produktivitas serta pendapatan.

Kata kunci: Tandan buah pasir, mesin perontok, produktivitas.



ABSTRACT

Oil palm is a vital commodity in Indonesia, contributing more than half of global palm oil
production. However, smallholder farmers often face challenges during the first harvest,
particularly in Ranah Kubang, West Pasaman. The fresh fruit bunches (FFB) they produce are
small, weighing less than 5 kg, making them unacceptable to mills. This situation forces farmers to
sell their fruit bunches manually separated, with a limited capacity of around 50 kg per day. This is
despite the potential yield reaching 700 kg to 1 ton per hectare every 15 days. This research aims
to design a palm oil fruit bunch thresher to maximize yields. The design was conducted using a
rational method, including goal clarification, function determination, specifications, generation and
evaluation of alternatives, and testing. The design results show that the machine can thresh
approximately 50 kg of FFB in 15-20 minutes with a success rate of approximately 85%. This
capacity increases productivity from 150 kg per day manually to 400-500 kg per day. Furthermore,
the selling price of the fruit increased from IDR 1,300/kg to IDR 3,500/kg in loose fruit form. Thus,
this thresher has proven effective and suitable for use by smallholder farmers and farmer groups to
increase productivity and income.

Keywords: Loose fruit bunches, thresher, productivity.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pohon kelapa sawit merupakan tumbuhan tropis yang diperkirakan
berasal dari Nigeria, yang terletak di Afrika Barat, karena pertama kali ditemukan
di hutan negara tersebut. Penanaman tanaman ini dimulai pada tahun 1848 di
Kebun Raya Bogor sebagai koleksi yang diperkenalkan oleh pemerintah kolonial
Belanda.(Fauzi, 2007). Penduduk mulai membudidayakan tanaman ini secara
komersial pertama kali sekitar tahun 1914 di daerah Deli, yang berada di Sumatera
Utara.

Indonesia adalah salah satu penghasil utama minyak kelapa sawit di dunia,
menyuplai lebih dari setengah dari total produksi global. Minyak kelapa sawit
digunakan secara luas dalam berbagai sektor, seperti makanan, produk kecantikan,
dan bahan bakar nabati (biofuel), menjadikannya komoditas yang sangat penting
dan bernilai tinggi. Perkembangan industri kelapa sawit berdampak besar pada
pendapatan negara, menciptakan banyak pekerjaan, dan membantu pembangunan
di daerah pedesaan. Hal ini membuat kelapa sawit semakin dikenal, terutama di
pulau Sumatera, di mana terdapat banyak perkebunan kelapa sawit.(Euler et al.
2026).

Indonesia berada dalam sepuluh besar negara penghasil dan pengekspor
minyak kelapa sawit dunia. Namun, rata-rata produksi nasional tetap stagnan
dengan hasil sekitar 17 ton per hektar. Ini jauh di bawah potensi produksi yang
seharusnya mencapai antara 30 hingga 40 ton per hektar. (PT. Literasi Nusantara
Abadi Group).

Hasil produksi kelapa sawit seringkali rendah karena manajemen yang
kurang baik dan praktik pertanian yang tidak tepat. Perkebunan sering menghadapi
masalah sosial ekonomi. Salah satu masalah tersebut adalah kurangnya peralatan
pertanian yang memadai, terutama di Perkebunan Masyarakat Ranah Kubang,
Kecamatan Sungai Aur, Pasaman Barat. Pada tahun pertama, produksi tandan
buah segar (TBS) dari perkebunan ini tidak dapat dijual ke pabrik. Umumnya,

pabrik hanya menerima TBS dengan bobot minimal 5 kg per tandan. Selain itu,
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TBS harus memenuhi syarat lain, seperti minimal 12,5% brondolan dari total berat
tandan buah segar. Namun, rata-rata TBS yang dihasilkan oleh perkebunan
masrayakarat ranah Kubang pada tahun pertama tidak sesuai dengan standar pabrik
Oleh karena itu, petani di Ranah Kubang melakukan proses penanganan untuk
memisahkan buah dari tandan secara manual setelah panen, menggunakan alat
seperti gancu dan kapak dengan tenaga manusia. Khususnya saat panen pertama
setelah pohon mulai berbuah. Pada tahun pertama, hasil panen dari pohon sawit
biasanya cukup melimpah, dengan total sekitar 700 kg hingga 1 ton per hektar
dalam jangka waktu 15 hari sekali. Namun, hasil panen umumnya tidak dapat
dijual ke pabrik karena tidak memenuhi standar kualitas, terutama karena bentuk
buah yang kecil dan nilai jual yang rendah. Harga buah pasir yang masih utuh di
hargai hanya sekitar Rp. 1.300 per kg, sedangkan jika sudah dicacah menjadi
brondolan harganya dapat meningkat menajdi Rp.3.500 per kg. oleh karenaitu
para petani berupaya untuk memisahkan brondolan dari tandannya agar nilai jual
meningkat.

Proses perontokan ini dilakukan agar buah kelapa sawit yang kecil atau
tandan buah segar yang beratnya di bawah 5 kg bisa diterima oleh pabrik. Biasanya,
kapasitas Brondolan yang bisa dipisahkan atau dihasilkan dari tandan buah segar
oleh petani hanya mencapai 50 kg dalam sehari. Dengan kondisi lapangan seperti
itu, perlu dirancang mesin untuk perontok tandan buah segar, bertujuan agar petani
bisa menjual hasil produksi tandan buah segar (TBS) di tahun pertamanya dengan
maksimal.

Dari analisis kebutuhan di lapangan, diperkirakan bahwa sekitar 75-85%
petani skala kecil dan menengah membutuhkan alat ini, khususnya mereka yang
mengelola lahan dengan luas 1 hingga 5 hektar. Alat ini juga relevan digunakan
oleh kelompok tania tau koperasi, karena dapat dioperasikan secara bergantian

dan meningkatkan produktivitas panen

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini berfokus pada situasi
para petani kebun sawit, khususnya saat panen pertama setelah pohon mulai

berbuah. Solusi yang umum dilakukan adalah dengan membusukkan buah agar
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memudahkan pemisahan antara tandan dan buah, namun cara ini memerlukan
waktu yang cukup lama, yaitu sekitar 3-4 hari setelah panen, yang mengakibatkan
penurunan berat dan harga buah tersebut. Lalu cara alternatif lain yaitu dengan
buah sawit yang dibusukkan dengan cara di pukul dengan menggunakan alat
seperti gancu ataupun kapak, tetapi car aini memakan waktu lama. Cara ini hanya
bisa memisahkan sawit menjadi brndolan 40kg-400kg dalam satu hari dan
tergantung dari tenaga para petani sawit. Namun, ada sebagian petani sawit yang
tidak mengolah dan membuangnya.

Sebagai upaya solusi, penelitian ini bertujuan untuk merancang alat
pemisah brondolan dengan kapasitas kerja sekitar 50 kg, yang dapat
mempersingkat waktu pemisahan dan memungkinkan petani menjual hasil panen
tahun pertama mereka secara maksimal. Dengan menggunakan alat ini, waktu
pemisahan tandan dapat dipangkas dari 60-90 menit secara manual. Selain itu
jumlah brondolan yang diproses perharinya bisa meningkat signifikan, dari hanya
3 keranjang manual menjadi 9-10 keranjang per hari, sehingga berpengaruh

langsung terhadap peningkatan pendapatan petani.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dilakukan adalah perancangan konsep dan
pembuatan prototype alat bantu pemisah buah dari tandan agar para petani bisa
menjual TBS tahun pertamanya pada pabrik dengan maksimal.

1.4. Batasan Masalah
Batasan pada masalah penelitian penting untuk memfokuskan penelitian
tersebut. Oleh karena itu, perlu dibuat batasan terhadap masalah-masalah yang ada,
yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian difokuskan hanya pada alat bantu perontok tandan buah pasir
2. Penelitian ini dilakukan untuk membuat prototype
3. Pengujian dilakukan terhadap prototype untuk dapat mengetahui kapasitas dan
kualitas dari prototype tersebut.
4. Kemudahan penggunaan tanpa mengurangi aspek perlindungan, serta bahan

dan desain safety guard yang sesuai standar keamanan
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1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menyajikan tentang latar belakang masalah, Batasan
masalah, tujuan penelitian, pentingnya memecahkan masalah
dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Berisikan tentang teori-teori pendukung yang digunakan
sebagai acuan dan landasan dalam melakukan penelitian.

BAB IlI METODOLOGI PERANCANGAN

Berisikan tentang kerangka pemecahan masalah ntuk

mendapatkan pemecah masalah menggunakan flowchart.
BAB IV PROSES PERANCANGAN

Pada bab ini berisikan tentang tahapan perancangan dan
menganalisa permasalahan yang di hadapi agar agar
tercapainya sebuah rancangan dan data-data yang akan di
ambil  kemudian dilakukan  penyelesaian terhadap
permasalahan yang ada.
4.1 Pengkajian Sistem
4.2 Proses Perancangan

3AB V EVALUASI HASIL PERANCANGAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil perancangan yang telah
dilakukan untuk mengevaluasi rancangan apakah rancangan
telah memenuhi kriteria yang telah dibuat.

3AB VI PENUTUP
Berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan
dan saran atau masukan yang dapat diberikan.

DAFTAR PUSTAKA
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